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TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistem dan Prosedur
1. Pengertian Sistem dan Prosedur

Sistem dan prosedur adalah dua hal yang salingibengan dan tidak
dapat dipisahkan satu sama lain. Dalam sebualmststeapat satu atau lebih
dari sebuah prosedur yang membentuk sistem tersedddngkan di dalam
sebuah prosedur terdapat tata cara atau petunjakspeaan dalam sebuah
kegiatan.

Widjajanto (2001:2), menjabarkan “sistem adalalugesyang memiliki
bagian-bagian yang saling berinteraksi untuk megicdpjuan tertentu
melalui tiga tahapan, yaitu: input, proses, dampuotit

Pengertian sistem dan prosedur menurut Baridwa®2(3) adalah
sebagai berikut :

Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosgdug saling

berhubungan yang sesuai dengan suatu skema yangelomain, untuk

melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi yang ufamaerusahaan.

Prosedur adalah suatu urut-urutan pekerjaan kéchamical), biasanya

melibatkan beberapa orang dalam satu bagian dbéuy &susun untuk

menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadagaksi-transaksi
perusahaan yang sering terjadi.

Pengertian sistem dan prosedur menurut Mulyadi {2Z)0 adalah
sebagai berikut :

Sistem adalah suatu jaringan yang dibuat menurlg pang terpadu

untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan.

Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikalsabiga melibatkan
beberapa orang dalam satu departemen atau leklily, diduat untuk
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menjamin penanganan secara seragam transaksi lpgansgang terjadi
berulang-ulang.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapanbpdikian bahwa
jaringan prosedur yang saling berhubungan akan raetuk sebuah sistem,
sedangkan sebuah prosedur merupakan kegiatandkldridalam satu bagian
atau lebih yang membuat perlakuan yang seragam kedatan dalam
perusahaan. Contoh dari kegiatan klerikal yang Hewd adalah kegiatan
menulis, pemberian kode, pembandingan, pembukuaanggaaan,
pemilahan, perhitungan, dan pembuatan daftardaiatem dan prosedur
merupakan instrumen manajerial dalam sebuah maeajem
2. Manfaat Pentingnya Sistem dan Prosedur

Sistem dan prosedur di dalam perusahaan akan miarbenanfaat
yang sangat penting jika keberadaannya sesuai ddsefptuhan perusahaan.
Menurut Rivai (2006:715)nanfaat sistem dan prosedur yang melekat pada
organisasi adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan-kegiatan kerja yang ada akan dapat diglsa secara
seragam untuk seluruh unit kerja.

b. Sistem dan prosedur tersebut menjadi pedoman ataunjpk bagi
para petugas apabila terdapat kesulitan dalam seelakan
pekerjaannya.

c. Sistem dan prosedur tersebut bermanfaat untuk nreegkan
kesimpangsiuran dalam praktek kerja sehari-harihingga
persedian-persedian yang ada akan dapat dilaku&earas lebih
efisien dan efektif.

d. Dengan adanya sistem dan prosedur, akan diperoleh
pertanggungjawaban yang jelas untuk setiap petdgastanggung
jawab masing-masing kelompok kerja akan lebih jelas

e. Dengan adanya sistem dan prosedur, akan dipenoielmiasi yang
cepat apabila terjadi penyimpangan dalam pelaksangms karena
telah diketahui pedoman kerja yang semestinya gghirkoreksi
akan cepat dilakukan.



16

f.  Dengan adanya sistem dan prosedur, akan dipertdelpenuntun/
petunjuk bagi para karyawan baru atau petugas gaeigksanakan
tugas baru di suatu bidang dan lain-lain.

B. Formulir Dokumen
1. Definisi Formulir Dokumen

Formulir dapat diartikan sebagai bukti transaksigyenemiliki ruang
untuk diisi sesuai dengan kebutuhan tertentu. Florrsangat penting
keberadaanya untuk menjalankan suatu organisasinsdksi dan
peristiwva yang terjadi harus senantiasa dicatat didokumentasikan
dalam formulir dokumen perusahaan.

Menurut Widjanjanto (2001:32) bahwa “formulir dokem adalah
wujud fisik rekaman transaksi sebagai alat penetdpaggung jawab
dan permintaan dilakukannya suatu kegiatan”. “Fdimadalah blanko-
blanko yang digunakan untuk melakukan pencatatdrsdatu transaksi-
transaksi seperti faktur penjualamucher, formulir, rekening, dan lain-
lain” (Baridwan, 2002:7-8). “Formulir merupakan aek kertas yang
memiliki ruang untuk diisi” adalah pengertian fodimmenurut Mulyadi
(2001:75).

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapatpdikian bahwa
formulir dapat berupa secarik kertas dimana terdapang untuk diisi
yang digunakan untuk merekam transaksi suatu laygiadalam
perusahaan, dapat digunakan sebagai bukti dan uaggmwab dari

transaksi tersebut.
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Manfaat For mulir Dokumen

Formulir dalam perusahaan pada dasarnya bermanfaaik:
menetapkan tanggung jawab untuk memulai; mencatédu a
menyelesaikan transaksi; mengurangi terjadinya lkleaa dalam
pencatatan; mengirim data dari satu pihak ke pik@knya; dan
merekam transaksi atau meminta dilakukannya swegiatan.

Mulyadi (2001:78) mengungkapkan bahwa formulir nlémi
beberapa manfaat, antara lain:

a. Menetapkan tanggung jawab timbulnya transaksi ®isni
perusahaan.

b. Merekam data transaksi bisnis perusahaan. Semuaa ydaiy
diperlukan untuk idenfikasi transaksi direkam p@da kali
dalam formulir.

c. Mengurangi kemungkinan kesalahan dengan cara nekayat
semua kejadian dalam tulisan.

d. Menyampaikan informasi pokok dari orang satu kexgrain di
dalam organisasi yang sama atau ke organisasi lain.

Keempat manfaat formulir tersebut dapat terlaksdeagan baik
apabila organisasi menggunakan formulir yang sedeagan kondisi
organisasi tersebut.

Alasan K ebutuhan Penggunaan For mulir Dokumen
Menurut Widjajanto (2001:34) dokumen harus digumgkea:

a. Ada suatu kegiatan atau transaksi yang perlu dicA@danya
suatu transaksi akan mengakibatkan perubahan gesiangan,
sehingga harus didukung oleh bukti-bukti yang cukup
Dibutuhkan sebuah dokumen untuk sebagai bukti dieis
tersebut. Dokumen yang diperlukan untuk setiapsttksi tidak
terbatas pada satu jenis tergantung pada banydlamgkah
proses transaksi.

b. Ada data yang harus dicatat berulang kali. Adang&a ¢ang
harus dicatat berulang kali oleh beberapa pihalertepagian
suatu organisasi mengakibatkan perlunya pengguioaarulir.
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Formulir tersebut akan mengurangi waktu pencat&i@ena
tidak memerlukan surat-surat yang berbelit dan granpjdalam
pencatatan.

c. Ada berbagai informasi yang saling berhubungaempiat yang
sama. Adanya berbagai informasi yang saling benmngdnu
sehingga perlu digabungkan dalam tempat yang sagaa a
dalam pengecekan kelengkapan data dapat dilakukagad
mudah.

d. Jika perlu penetapan tanggung jawab. Pada forrhalus ada
ruang atau tanda tangan untuk mencantumkan tandartatau
paraf orang yang bertanggung jawab atas transtisikejadian
yang direkam dalam formulir tersebut sehingga ¢erjaistem
akuntabilitasnnya.

4. Prinsip Perancangan Formulir Dokumen
Prinsip dasar yang melandasi perancangan formulenunut
Mulyadi (2001:82) adalah:

a. Sedapat mungkin memanfaatkan tembusan atau salinan
formulir.

b. Hindari duplikasi dalam pengumpulan data.

c. Buatlah rancangan formulir sederhana mungkin damgleas
mungkin.

d. Masukkanlah unsur internal cek dalam merancangutrm

e. Cantumkan nama dan perusahaan pada formulir yaag ak
digunakan untuk komunikasi dengan pihak luar.

f. Catumkan nama formulir untuk memudahkan idenfikasi.

g. Beri nomor untuk idenfikasi formulir.

h. Cantumkan nomor garis pada sisi sebelah kiri danarka
formulir, jika formulir lebar digunakan untuk menrgecil
kemungkinan salah pengisian.

I. Cetaklah garis pada formulir, jika formulir tersélakan diisi
dengan tulisan tangan.

J.  Cantumkanlah nomor urut tercetak

k. Rancanglah formulir tertentu sedemikian rupa sedangengisi
hanya membubuhkan tanda tertentu.

|.  Susunkanlah formulir ganda untuk menyisipkan karbekali
pakai.

m. Pembagian zona sedemikian rupa sehingga formubagii
menurut blok-blok daerah yang logis yang berisiadgang
saling terkait.
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Faktor-faktor yang mendasari perancangan formulokudhen
menurut Widjajanto (2001:3%ntara lain:

a. Jumlah pihak yang membutuhkan formulir dokumen.

Jumlah ini menentukan jumlah lembar formulir dokanyang
harus dipersiapkan dan nantinya akan dipergunaken mhak
yang menerima sebagai bahan pengambilan keputusan a
melakukan satu tindakan tertentu.

b. Jenis formulir dokumen yang memiliki muatan yangaa
Adanya kesamaan antara satu formulir dokumen dengan
formulir dokumen lainnya bisa dijadikan alasan WUntu
mengabungkan keduanya ke dalam satu formulir.

c. Keteraturan data yang yang akan dimuat dalam farmul
Dalam formulir dokumen apabila data yang dicatatasu
disusun secara kronologis dan berurut, pengerjaakga lebih
mudabh.

d. Cara pengerjaan dokumen.

Formulir dokumen yang dikerjakan secara manual &leabheda
perancangannya dengan formulir yang dikerjakan aemgesin
atau komputer.

e. Cara penyimpanan formulir.

Formulir dokumen yang disimpan dalam binder misalhgrus
dibuat dengan kertas yang cukup kuat.

C. Kredit

1. Pengertian Kredit

Aspek permodalan yang berupa kredit sangat membaampermudah
masalah kebutuhan permodalan. Kredit membantu gahguuntuk tidak
perlu menunggu terlalu lama menggunakan laba ugaihg akan digunakan
untuk memperbesar modal usaha. Penggunaan kredd panar akan
mempercepat skala usaha yang dijalankan.

“Kredit berasal dari bahasa Yunani yadtedere yang artinya percaya.

Maksud dari percaya bagi pemberi kredit adalah eacgya kepada si

penerima kredit bahwa kredit yang disalurkannyati pisan dikembalikan
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sesuai perjanjian, sedangkan bagi penerima krediupakan penerimaan
kepercayaan sehingga mempunyai kewajiban untuk mgentsesuai jangka
waktu”.(Kasmir, 2008:97)

UU No. 10 Tahun 1998 menyebutkan bahwa, “kreditadidpenyediaan
uang atau tagihan yang dapat dipersamakan denganbérdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam abtam dengan pihak
yang lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk ma&i utangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga’. &ewtkan pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa kredit dalam pdwdra adalah perjanjian
atau kesepakatan pinjam-meminjam dana antara piuak (kreditur) dengan
peminjam (debitur), dimana pihak debitur diwajibkawengembalikan dana
dan membayar bunga dalam jangka waktu tertentu.

2. Tujuan dan Fungs Kredit

Setiap pemberian kredit memiliki tujuan tertentwjugn tersebut tidak
terlepas dari tujuan bank yang memberikan, salah &guan pemberian
kredit bagi dunia usaha adalah untuk meningkatlegaikahan berusaha dan
sekaligus meningkatkan skala produksi. Menurut §Ri2006:6)tujuan dari
kredit adalah :

a. Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari kredituper
keuntungan yang diraih dalam bentuk bunga yangimiiée dari
nasabah.

b. Safety, yaitu keamanan dari prestasi atau fasilitas yargrdian
dalam bentuk uang, barang atau jasa itu harus bemar terjamin

pengembaliaanya, sehingga keuntungan yang diharapkadapat
menjadi kenyataan.
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Kredit juga memiliki fungsi yang luas. Menurut (Riy 2006:6), fungsi
kredit dalam perekonomian, perdagangan dan keuadgpat dikemukakan
sebagai berikut :

a. Kredit dapat meningkatkan daya guna uang atau modal

1) Para pemilk uang atau modal dapat secara langsung
meminjamkan uangnya kepada para pengusaha yang
memerlukan, untuk meningkatkan usahanya.

2) Para pemilik uang atau modal dapat menyimpan uangaga
lembaga-lembaga keuangan. Uang tersebut diberi&bagsi
pinjaman kepada nasabah (debitur) untuk meningkatka
usahanya.

b. Kredit dapat meningkatkan daya guna suatu barang.

1) Produsen dengan bantuan kredit bank, dapat menymiodu
bahan mentah menjadi bahan jadi sehingijaty dari bahan
tersebut meningkat.

2) Produsen dengan bantuan kredit dapat memindahkamdga
dari suatu tempat yang kegunaanya kurang ke terygag
lebih bermanfaat.

c. Kredit dapat meningkatkan pemerataan pendapatan.
Dengan bantuan kredit dari bank, para pengusahat dagmperluas
usahanya dan mendirikan proyek-proyek baru. pemniagk usaha
akan membutuhkan tenaga kerja untuk melaksanakgekproyek
tersebut. Dengan demikian mereka akan memperolatapatan,
dengan tertampungnya tenaga kerja tersebut akamatakan
pendapatan.

d. Kredit menimbulkan kegairahan berusaha masyarakat.
Manusia selalu berusaha dengan segala upaya uné&mkenuhi
ketidakmampuan yang berhubungan antara negara pemiae
penerima kredit akan bertambah erat yang menyanighkltingan
perekonomian dan perdagangan, sebagai lembaga peknedit
tidak dapat dipisahkan, karena:
1) Kegiatan Utama Bank adalah perkreditan
2) Keberhasilan dimana 75% penghasilan bank adalalkrealit

Fungsi kredit dapat digunakan sebagai alat hubung&onomi
internasional. Pemberian kredit antar negara samfjaituhkan dalam
kegiatan perdagangan internasional, dikarenakan ggueraan alat
pembayaran yang tidak sama, maka perdagangandsienal membutuhkan

instrumen perekonomian yang dapat mengubungkamagangan tersebut.
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3. Unsur-unsur Kredit

Unsur kepercayaan dalam pemberian kredit adalalydray mendasar

terjalinnya kesepakatan antara kreditur dan debitlianpa adanya

kepercayaan antara kedua pihak tersebut, prosepdiesan kredit mustahil

terlaksana. Unsur-unsur yang terkandung dalam peamb&redit menurut

Kasmir (2008: 98) adalah :

a.

Kepercayaan, yaitu suatu keyakinan kreditur bahwedik yang

diberikan (berupa uang, barang atau jasa) akarrdemar diterima
kembali di masa tertentu di masa datang.

Kesepakatan, maksud kesepakatan ini dituangkanmdaaatu

perjanjian dimana masing-masing pihak menandatangak dan

kewajiban masing-masing.

Jangka waktu, artinya menyangkut masa pengemblaleit yang

telah disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berkejangka

pendek, jangka menengah atau jangka panjang.

Resiko, maksudnya faktor resiko kerugian ini dapseébabkan 2 hal
yaitu nasabah yang tidak mau mengembalikan kredlifpgdahal
mampu dan resiko yang diakibatkan nasabah tidakgagenyaitu

terjadinya musibah seperti bencana alam.

Balas jasa, merupakan keuntungan atas pemberi&n lgeait atau
jasa tersebut yang kita kenal dengan nama bundas gesa dalam
bentuk bunga dan biaya administrasi kredit ini rpakan

keuntungan bank.

4. Manfaat Kredit

Kredit akan memberikan manfaat yang baik jika dida@n dengan cara

yang benar dan tepat. Manfaat kredit sangat besdamd kemajuan

perekonomian. Bagi pihak debitur kredit dapat dakam dalam usaha

memperbesar usahanya, sedangkan bagi pihak kredaotberikan kredit

adalah sebuah investasi jangka pendek-menengahfadMakredit menurut

Firdaus (2009:6) dilihat dari pihak yang berkepaydin 6take holder)

sebagai berikut :
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a. Manfaat kredit bank bagi debitur
1) Untuk meningkatkan usahanya maka debitur dapat

menggunakan dana kredit untuk pengadaan atau petamy
berbagai faktor produksi, baik berupa tambahan inkega,

mesin, bahan baku, maupun peningkatan SDM, metode,

perluasan pasar, sumber daya alam dan teknologi.

2) Kredit bank relatif mudah diperoleh apabila usabhitr layak
untuk dibiayai feasible).

3) Jumlah bank yang ada di negara kita relatif bangakingga
calon debitur lebih mudah memilih bank yang cocekghn
usahanya.

4) Biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh kredit béarktara
lain provisi dan bunga) relatif murah.

5) Terdapat berbagai macam kredit yang disediakan oleh

perbankan, sehingga calon debitur dapat memilitg yzeding
sesuai.

6) Dengan memperoleh kredit dari bank, biasnya debéxgebut
sekaligus terbuka kesempatan untuk menikmati predak jasa
bank lainnya seperti transfer, bank garansi (jamiha&nk),
pembukaatetter of credit (L/C) dan lain sebagainya.

7) Rahasia keuangan debitur terlindungi.

8) Jangka waktu kredit dapat disesuaikan dengan kieantaalon
debitur.

Manfaat kredit bagi bank

1) Bank memperoleh pendapatan berupa bunga yangnuktetari
debitur. Disamping bunga, walaupun jumlahnya tisigkifikan
diperoleh pula pendapatan dari provisi/ biaya adbtrasi dan
denda penalty) & fee based income (biaya transfer, L/C, iuran
credit card dan sebagainya).

2) Dengan diperolehnya pendapatan bunga kredit, maka

diharapkan rentabilitas bank akan membaik yangetern
dalam perolehan laba yang meningkat.

3) Dengan pemberian kreditnya, bank sekaligus dapatasarkan
produk/ jasa bank lainnya seperti giro, tabungaepodito,
sertifikat deposito, kiriman uang (transfer), jaamnbank | etter
of credit, dan lain sebagainya.

4) Dengan adanya kegiatan pemberian kredit, maka blapliat
mendidik dan meningkatkan kemampuan para pers@unyuk
lebih mengenal secara rinci kegiatan usaha seddradir
berbagai sektor ekonomi.

Manfaat kredit bagi pemerintah/ negara

1) Kredit bank dapat digunakan sebagai alat untuk oemd
pertumbuhan ekonomi baik secara umum maupun urktors
tertentu saja.

2) Kredit bank dapat dijadikan alat/ piranti pengeraamoneter
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3) Kredit bank dapat menciptakan dan meningkatkan nigga
usaha dan lapangan kerja

4) Kredit bank dapat menciptakan dan meningkatkan pesaen
pendapatan masyarakat.

5) Secara tidak langsung kredit bank akan meningkatkan
pendapatan negara yang berasal dari pajak perusajzam
tumbuh dan berkembang volume usahanya.

6) Pemberian kredit bank yang sahamnya dimiliki olemerintah/
negara/ daerah yang berhasil meningkatkan labaagan
menambah pendapatan pemerintah/ negara/ daerahbgamza
setoran bagian laba/ deviden dari bank yang beksdauy,

7) Pemberian kredit dapat menciptakan dan memperkhsa p

d. Manfaat kredit bagi masyarakat luas

1) Dengan adanya kredit yang mendorong pertumbuhan dan
perluasan ekonomi, maka akan mengurangi tingkat
pengangguran dan meningkatkan tingkat pendapatan
masyarakat.

2) Untuk masyarakat yang memiliki keahlian dan protesientu
dapat terlihat dalam proses pembelian kredit, mygakeorang
konsultan proyek dapat turut serta dalam pembuptaject
proposal atau studi kelayakan proyek.

3) Para pemilik dana yang menyimpan di bank, berhaggr
kredit bank berjalan lancar, sehingga dana mere&agy
digunakan/ disalurkan oleh bank dapat diterima $&giara utuh
beserta jumlah bunganya sesuai kesepakatan.

4) Bagi masyarakat yang bergerak dipasar modal atanpsabah
bank syariah maka suku bunga kredit merupakan ssdéin
indikator bagi nilai saham atau deviden atau junidalyi hasil
yang diperolehnya, karena merupakan produk subatasipun
sebagai pembanding.

5) Adanya jenis kredit-kredit tertentu seperti garaiau L/C, akan
memberikan rasa aman dan ketenangan bagi pihaktgdiat
misalnya pimpinan proyek, kontraktor atau pasapplier/
penjual yang terlibat didalamnya.

5. JenisjenisKredit

Kredit yang diberikan oleh Bank Umum maupun BankkRslitan
Rakyat ada berbagai macam. Pembagian ini ditunjukatak mencapai
sasaran dan tujuan sesuai dengan karakter jenig ysag berbeda-beda.
Secara umum jenis kredit yang disalurkan oleh lrkdilihat dari berbagai

segi menurut Kasmir (2008:103) adalah:
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a. Dilihat dari segi kegunaannya

1)

2)

Kredit Investasi

Yaitu kredit yang biasanya digunakan untuk keperiperluasan
usaha atau untuk pembangunan proyek/ pabrik dinmaasa
pemakainnya untuk suatu periode yang relatif laaraldasanya
kegunaan kredit ini adalah untuk kegiatan utamatusua
perusahaan.

Kredit Modal Kerja

Merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan
meningkatkan produksi dalam operasionalnya. Krédadal
Kerja merupakan kredit yang dicairkan untuk mendgkkiredit
Investasi yang sudah ada.

b. Dilihat dari segi tujuan kredit

1)

2)

3)

Kredit Produktif

Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha ptaduksi
atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasi barang
atau jasa.

Kredit Konsumtif

Kredit yang digunakan untuk konsumsi atau dipaketasa
pribadi. Dalam kredit ini tidak ada penambahan bardan jasa
yang dihasilkan, karena memang untuk digunakandiaakai
badan usaha.

Kredit Perdagangan

Kredit yang digunakan untuk kegiatan perdagangam da
biasanya digunakan untuk membayar barang dagangag y
pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan Bbaran
dagangan tersebut.

c. Dilihat dari segi jangka waktu

1)

2)

3)

Kredit Jangka Pendek

Kredit ini merupakan kredit yang memiliki jangka kta kurang
dari 1 tahun dan biasanya diperlukan untuk keperhmedal

kerja.

Kredit Jangka Menengah

Jangka waktu berkisar antara 1 tahun dengan 3 tetredit

jenis ini dapat diberikan untuk investasi.

Kredit Jangka Panjang

Merupakan kredit yang jangka pengembaliannya palangang
yaitu di atas 3 tahun atau 5 tahun. Biasanya knediigunakan
untuk investasi jangka panjang seperti perkebum@aet kkelapa
sawit atau manufaktur dan untuk kredit konsumtgdese kredit

perumahan.

d. Dilihat dari segi jaminan

1)

Kredit dengan Jaminan

Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jamiverang
atau orang tertentu. Jaminan tersebut dapat beb#pang
berwujud atau tidak berwujud. Artinya setiap kregwng
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diperlukan akan dilindungi senilai jaminan yang adikan si
calon debitur.

2) Kredit tanpa Jaminan
Kredit yang diberikan dengan tanpa jaminan bardag arang
tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melinatospek
usaha, karakter serta loyalitas atau nama bailalsncdebitur
selama ini.

e. Dilihat dari segi sektor usaha

1) Kredit Pertanian
Merupakan kredit untuk sektor perkebunan atau pena

2) Kredit Peternakan
Dalam hal ini, diberikan untuk jangka waktu yandatié
pendek, misalnya peternakan ayam.

3) Kredit Industri
Yaitu kredit untuk membiayai industri pengolahankbantuk
industri kecil, menengah atau besar.

4) Kredit Pertambangan
Kredit untuk usaha tambang yang dibiayainya, separibang
emas, minyak atau tambang timah.

5) Kredit Pendidikan
Merupakan kredit yang diberikan untuk membanguarsadan
prasarana pendidikan atau dapat pula berupa kreuk
mahasiswa yang sedang belajar.

6) Kredit Profesi
Kredit yang diberikan kepada kalangan profesiongpesti
dosen, dokter, dan pengacara.

7) Kredit Perumahan
Kredit untuk membiayai pembangunan atau pembelian
perumahan.

8) Dan sektor-sektor usaha lainnya

6. Kolektibilitas Kredit
Menurut Hasibuan (2007:113) kolektibilitas atauakelaran pembayaran
kredit dapat diklasifikasikan menjadi:

a. Collectability A
Collectability A adalah debitur selalu membayar kewajibanya secar
lancar dan tidak pernah melakukan penunggakan rhéetturut
selama 3 bulan. Debitur yang menunggak pembayagtama 2
bulan saja akan tetap dimaksukan dalam klasifikaBectability A.

b. Collectability B
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Collectability B adalah kredit yang selama 3 bulan berturut-turut
kewajibanya tidak dibayar oleh debitur maka kregigolongkan
tidak lancar.

Collectability C

Collectability C adalah kredit yang selama 6 bulan berturut-turut
kewajibanya tidak dibayar debitur sehingga kredgotbngkan
sebagai kredit macet.

Collectability D

Collectability D adalah kredit yang telah termasuk piutang ragur
karena angunanya telah disita bank, tetapi tidakuguuntuk
membayar utangnya.

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indone8lamor

31/147/KEP/DIR tanggal 12 November 1998 tentang likasa Aktiva

Produktif pasal 6 ayat 1 membagi tingkat kolekitiad kredit menjadi:

a.

b.

C.

d.

e.

Kredit lancar

Kredit dalam perhatian khusus
Kredit kurang lancar

Kredit diragukan

Kredit macet (Abdullah, 2003:96)

Pembagian kolektibilitas atau kelancaran terselkain anemudahkan

pihak bank atau kreditur dalam mengawasi proseditkg@ang diberikan,

selain itu dengan adanya acuan yang jelas mengel&kiibilitas kredit akan

memudahkan pengawas perbankan ataupun masyardat ohenilai usaha

bank dalam mengelola fasilitas kreditnya.

7. Prosedur Pemberian Kredit

Dalam pengajuan kredit kepada bank, perusahaans haelakukan

tahapan-tahapan dalam permohonan kredit. Perusalealanmempersiapkan
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data-data yang diperlukan sebagai informasi yarmitdhkan oleh bank
selaku kreditur. Secara umum menurut Kasmir (2Q08:1dijelaskan
prosedur pemberian kredit oleh badan hukum seltegeiut:

a. Pengajuan Berkas-berkas
Yang perlu diperhatikan dalam setiap pengajuan gqmalp suatu
kredit hendaknya yang berisi keterangan tentang:
1) Latar belakang perusahaan (riwayat hidup singkatsadaan)
2) Maksud dan tujuan pengambilan kredit
3) Besarnya kredit dan jangka waktu
4) Cara pemohon mengembalikan kredit
5) Jaminan kredit
Selanjutnya proposal ini dilampiri dengan berkad<he yang telah
dipersyaratkan seperti:
1) Akte notaris
2) TDP (Tanda Daftar Perusahaan)
3) NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak)
4) Neraca dan laporan rugi laba tiga tahun trakhir
5) Fotokopi sertifikat jaminan
Penilaian yang dilakukan dari melihat laporan rigpa dengan
menggunakan rasio-rasio sebagai berikut:
1) Currentratio
2) Acidtestratio
3) Inventory turn over
4) Salestoreceivableratio
5) Profit marginratio
6) Return on net worth
7) Working capital

b. Penyidikan Berkas Pinjaman
Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkag giaukan
sudah lengkap sesuai persyaratan dan sudah bémammenurut
pihak perbankan belum lengkap atau cukup, makabaasdiminta
untuk melengkapinya dan jika nasabah tidak sanggeipkukannya
maka permohonan kredit tersebut dibatalkan.

c. Wawancara |
Tahap ini merupakan penyidikan kepada calon peminggngan
berhadapan langsung dengan calon peminjam. Tujaamakalah
untuk mendapat keyakinan apakah berkas-berkadtgrsesuai dan
lengkap seperti yang bank inginkan.

d. Peninjauan ke Lokasofi the Spot)
Merupakan kegiatan pemeriksaan kelapangan dengamnjae
berbagai objek yang akan dijadikan usaha atau gmin

e. Wawancara |l
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Wawancara kedua ini merupakan kegiatan perbaikakabge jika
mungkin ada kekurangan-kekurangan pada saat daakak the
spot di lapangan.

f. Keputusan Kredit
Keputusan kredit adalah untuk menentukan apakabitktayak
untuk diberikan atau ditolak. Jika layak, maka dspgpkan
administrasinya. Biasanya keputusan kredit akancaierp:
1) Jumlah uang yang diterima
2) Jangka waktu kredit
3) Biaya-biaya yang harus dibayar

g. Penandatanganan Akad Kredit/ Perjanjian lainnya
Sebelum kredit dicairkan maka terlebih dulu caloasabah
menandatangani akad kredit, kemudian mengikat @amikredit
dengan hipotik atau surat perjanjian yang dianggaju.
Penandatanganan dilaksanakan:
1) Antara bank dengan debitur secara langsung atau
2) Dengan melalui notaris

h. Realisasi Kredit
Realisasi kredit diberikan setelah penandatangaat-surat yang
diperlukan dengan membuka rekening giro atau tadourdy bank
yang bersangkutan. Pencairan dana kredit tergantdag
kesepakatan kedua belah pihak dan dapat dilakudesligus atau
secara bertahap.

I. Penyaluran/ penarikan Dana
Adalah pencairan atau pengambilan uang dari regesebagai
realisasi dari pemberian kredit dan dapat diamésuai ketentuan
dan tujuan kredit yaitu sekaligus atau secara bapta

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan baéxlapat beberapa
prosedur umum dalam pemberian kredit yang harusendip guna
mengurangi resiko dalam pemberian kredit oleh bank.

8. Jaminan Kredit

Jaminan terhadap suatu kredit sangat penting. dankiredit digunakan

untuk mengantisipasi kerugian pemberian kredit dsanmendatang, karena

setiap kredit yang diberikan akan mempunyai restkedit macet atau

bermasalah. Adanya jaminan kredit tersebut akanbegkan rasa aman bagi
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kreditur. Jaminan kredit oleh calon debitur menukasmir (2008:107)
adalah seperti berikut:

a. Jaminan benda berwujud, yaitu barang-barang seperti
1) Tanah
2) Bangunan
3) Kendaraan bermotor
4) Mesin-mesin/ peralatan
5) Barang dagangan
6) Tanaman/ kebun/ sawah
7) dan lainnya
b. Jaminan benda tidak berwujud, yaitu surat berhsegearti:
1) Sertifikat saham
2) Sertifikat obligasi
3) Sertifikat tanah
4) Sertifikat deposito
5) Rekening tabungan yang dibekukan
6) Rekening giro yang dibekukan
7) Promes
8) Wesel
9) dan surat tagihan lainnya
c. Jaminan orang atau perusahaan
Yaitu jaminan yang diberikan oleh seseorang atatuspdaan
kepada bank terhadap fasilitas kredit yang diberikgabila kredit
tersebut macet maka orang atau perusahaan yang emkamb
jaminan itulah yang diminta pertanggungjawabanny#au a
menanggung resikonya.

9. Prinsip Penilaian Kredit

Menurut Firdaus (2009), bahwa “dalam pemberiadikrdibutuhkan
perhitungan-perhitungan yang mendalam yang melipetbagai prinsip,
asas, atau persyaratan tertentu meskipun dalamateamnya hal tersebut
tidak dapat dengan mudah diterapkan oleh bank”.

Terdapat 3 konsep tentang prinsip-prinsip ataas aalam pemberian

kredit bank secara sehat, antara lain sebagaube

a. Prinsip-prinsip 5C, antara lain :

1) Character (watak atau kepribadian)
Character merupakan salah satu pertimbangan terpenting

dalam memutuskan pemberian kredit. Bank harushydilehwa
peminjam mempunyai tingkah laku yang baik dan lkase
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melunasi hutangnya pada waktu yang ditentukan. Orank
mengetahui watak debitur ini tidaklah semudah yang
dibayangkan, terutama untuk debitur yang barwapeatkali.
Capacity (kemampuan)

Pihak bank harus mengetahui dengan pasti kemamgalan
debitur dalam menjalankan usahanya karena mearetodsar
kecilnya pendapatan atau penghasilan perusahaaasdi yang
akan datang.

Capital (modal)

Prinsip ini menyangkut berapa banyak dan bagainsémtur
modal yang dimiliki oleh calon debitur. Yang dimalisdengan
struktur permodalan di sini adalah tingkat liktad modal
yang telah ada, apakah dalam bentuk uang tunaita hgang
mudah diuangkan, atau benda lain seperti bangunan.
Condition of economy (kondisi ekonomi)

Prinsip kondisi ekonomi ini terkait dengan sekimaha calon
debitur, apakah terkait langsung, serta prospekautarsebut di
masa yang akan datang.

Collateral (Jaminan atau agunan)

Jaminan atau agunan merupakan harta benda nebkud
atau pihak ketiga yang diikat sebagai agunanikaida terjadi
ketidakmampuan debitur tersebut untuk menyelesaikan
hutangnya sesuai dengan perjanjian kredit. Dal&a ini
jaminan tersebut mempunyai dua fungsi yaitu peatangiengan
jalan menguangkan atau menjual jaminan tersebetu
sebagai akibat dari fungsi pertama ialah sebad@orf penentu
jumlah kredit yang diberikan.

Prinsip-prinsip 5P

1)

2)

3)

4)

Party (golongan)

Maksud dari prinsip ini adalah bank menggolongkaton
debitur ke dalam kelompok tertentu menurabaracter,
capacity, dancapital.

Purpose (tujuan)

Maksud dari tujuan di sini adalah tujuan pengguriaadit yang
diajukan, apa tujuan sebenarnya dari kredit tetsedypakah
mempunyai aspek sosial yang positif dan luas atk. Dan
bank masih harus meneliti apakah kredit yang diberi
digunakan sesuai tujuan semula.

Payment (sumber pembiayaan)

Setelah mengetahui tujuan utama dari kredit Ibertsemaka
hendaknya diperkirakan dan dihitung kemungkinan-
kemungkinan besarnya pendapatan yang akan dicapai.
Sehingga bank dapat menghitung kemampuan darateeku
debitur untuk membayar kembali kreditnya serta men&n
cara pembayaran dan jangka waktu pengembaliannya.
Profitability (kemampuan untuk mendapatkan keuntungan)
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Keuntungan di sini maksudnya bukanlah keuntungzamg
dicapai oleh debitur semata melainkan juga kerkinag
keuntungan yang diterima oleh bank jika kredit edikan
terhadap debitur tertentu dibanding debitur lasuadibanding
tidak memberikan kredit.

5) Protection (perlindungan)

Perlindungan maksudnya adalah untuk berjaga-jagsadeap
hal-hal yang tidak terduga maka untuk melindungedk yang
diberikan antara lain adalah dengan meminta jamidari
debiturnya.

c. Prinsip-prinsip 3R

1) Return (hasil yang dicapai)

Merupakan penilaian atas hasil yang akan dicapa&h ol
perusahaan debitur setelah kredit tersebut diberikapakah

hasil tersebut dapat menutup pengembalian pinjayaaserta

bersamaan dengan itu memungkinkan pula usahaapgat d
berkembang terus atau tiddReturn di sini dapat pula diartikan
keuntungan yang akan diperoleh bank apabila mekareri
kredit kepada pemohon.

2) Repayment (pembayaran kembali)

Dalam hal ini bank harus menilai berapa lama péragsa
pemohon kredit dapat membayar kembali pinjamanmgua
kemampuan perusahaan serta cara pembayarannya.

3) Risk Bearing Ability (kemampuan untuk menanggung risiko)
Dalam hal ini bank harus mengetahui dan menilanpsa
sejauh mana perusahaan pemohon kredit mampu nwnang
risiko kegagalan andaikata terjadi sesuatu yarad titiinginkan.
(Firdaus: 2009)

Selain mengunakan ketiga aspek tersebut, dalamlaani suatu
kelayakan kredit menurut Kasmir (2008: 112) dapaakdkan dengan
menggunakan beberapa aspek, yaitu:

a. Aspek yuridis/ hukum
Aspek ini menyangkut masalah legalitas badan usaha ijin-ijin
yang dimiliki perusahaan yang mengajukan kredit.

b. Aspek pemasaran
Aspek ini menyangkut kemampuan daya beli masyarddegtdaan
kompetisi, kualitas produksi.

c. Aspek keuangan
Aspek ini menyangkut sumber-sumber dana yang dimilntuk
membiayai usahanya dan bagaimana penggunaan dselaute

d. Aspek teknis/ operasi
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Aspek ini menyangkut kelancaran produksi, kapaspesduksi,
mesin-mesin dan peralatan, ketersediaan dan kaasroahan baku,
lokasi,lay out ruangan.

e. Aspek manajemen
Aspek ini menyangkut struktur organisasi, sumbeyadmanusia
yang dimiliki serta latar belakang pengalaman sumbdaya
manusianya.

f.  Aspek sosial ekonomi
Aspek ini menganalisis dampaknya terhadap perek@mondan

masyarakat.

g. Aspek Amdal

Aspek ini menganalisis dampaknya terhadap lingknrugik darat,

air, atau udara.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan baprivesip dalam
penilaian kredit adalah untuk memberikan keperaayadan untuk
menghindari resiko kredit bermasalah seperti kdgagasaha debitur dan
kemacetan pembayaran kredit.

10. Kebijakan Kredit

Kebijaksanaan Kredit Bank antara lain:

a. Bankable, artinya kredit yang akan dibiayai hendaknya marhen

kriteria sebagai berikut:

1) Safety, yaitu dapat diyakini kepastian pembayaran kembali
kredit sesuai jadwal dan jangka waktu kredit.

2) Effectiveness, artinya kredit yang diberikan benar-benar
digunakan untuk pembiayaan, sebagaimana tercanalamd
proposal kreditnya.

b. Kebijaksanaan investasi, merupakan penanaman damg Selalu

dikaitkan dengan sumber dana yang bersangkutans jdari

kebijakan investasi tersebut adalah:
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1) Investasi primer, yaitu investasi yang dilakukan tukn
pembelian sarana dan prasarana bank.

2) Investasi sekunder, yaitu investasi yang dilakuldengan
menyalurkan kredit kepada masyarakat (debitur)esiasi ini
sifatnya produktif (menghasilkan). Jangka waktu yaduran
kredit harus disesuaikan dengan lamanya tabungasr ag
likuidasi bank tetap terjamin.

c. Kebijakan resiko, artinya dalam menyalurkan krediarus
memperhitungkan secara cermat indikator yang dayeatyebabkan
resiko macetnya kredit dan menetapkan cara-cangefesaiannya.

d. Kebijaksanaan penyebaran kredit, artinya kredituhadisalurkan
kepada beraneka ragam sektor ekonomi, semua gologigpnomi
dan dengan jumlah peminjam yang banyak.

e. Kebijaksanaan tingkat bunga, artinya dalam pembédaadit harus
memperhitungkan  situasi moneter, kondisi perekoaami
persaingan antar bank dan tingkat inflasi untuk eteggzkan besarnya

suku bunga kredit.

D. Kredit Modal Kerja

Modal kerja adalah kemampuan suatu perusahaan umarigembangkan
kegiatannya seperti biasa dalam jangka pendek} di#litung sebagai kelebihan
aktiva atas kewajiban saat ini. Menurut Hanafi @6Q9), “modal kerja kotor

biasanya mengacu pada aktiva lancar, yang biasamlgouti kas, piutang
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dagang, dan persediaan. Modal kerja bersih biasdigrikan sebagai aktiva
lancar dikurangi utang lancar”.

“Kredit Modal Kerja vyaitu kredit yang digunakan ukt keperluan
meningkatkan produksi dalam operasionalnya. Conthyaitu Kredit Modal
Kerja yang diberikan untuk membeli bahan baku, nmegrab gaji pegawai atau
biaya-biaya lainnya yang berkaitan dengan prosesdussi perusahaan”.
(Kasmir,2003:77)

“Kredit Modal Kerja sering disebut juga denganrking capital loan, atau
kredit eksploitasi, atau kredit rekening koran yastuatu kredit yang digunakan
untuk pengadaan bahan baku, biaya tenaga lamehead, persediaan, piutang
dagangnya. Kredit ini diberikan dalam jangka wa#mdek sesuai dengaycle
usaha dari perusahaan yang bersangkutan” (Mul0@i:227).

“Kredit Modal Kerja adalah kredit berjangka waktanpek yang diberikan
oleh suatu bank kepada perusahaan untuk membigmitdhan modal kerja
perusahaan sehingga dapat berjalan dengan lanogranTm kredit ini untuk
meningkatkan produksi, baik peningkatan kuantitagupun kualitatif” (Suyatno,
2003:28)

Penggolongan Kredit Modal Kerja adalah sebagakberi

1. Golongan | dengan suku bunga 9% setahun, adalatitkvedal Kerja

untuk pengadaan dan penyaluran beras/gabah/padjadang untuk
BUUD/KUD.

2. Golongan Il dengan suku bunga 12% setahun adatetgaeberikut:

a. Kredit untuk penanaman padi dan palawija dalamkargjmas dan
Inmas.

b. Kredit pengumpulan dan penyaluran garam rakyat BleblD/KUD
dan PN.Garam serta Kredit Modal Kerja PN. Garam
Kredit Modal Kerja pabrik terigu

C.
d. Kredit ekspor dan produsen eksportir
e. Kredit produksi, impor dan penyaluran pupuk dant dlaana
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f.  Kredit impor dan penyaluran barang-barang diluangpa dalam
rangka bantuan luar negeri

g. Kredit modal kerja untuk pengumpulan dan penyalutaasil
pertanian, peternakan, dan perikanan oleh BUUD/KUD.

h. Kredit modal kerja untuk usaha pertanian rakyat #eanajinan
rakyat.

i. Kredit Modal Kerja untuk pemeliharaan ternak unggdan
perikanan rakyat.

3. Golongan Il dengan suku bunga 13,5% setahun adalah
a. Kredit Modal Kerja untuk industri dan jasa-jasangegilingan padi

atau huler, gula, minyak kelapa, tekstil, alat-gattanian, kertas,

semen pengangkutan umum, percetakan dan peneeianisata.

Kredit Modal Kerja untuk produksi lainnya

Kredit impor dan penyaluran barang-barang yang asaw

Kredit untuk pembiayaan persediaan gula

Kredit perdagangan dalam negeri termasuk antaupula

Kredit Modal Kerja kontraktor untuk proyek DIK, INRES yang

dibiayai dengan anggaran pemerintah daerah sentampban

sederhana.

4. Golongan IV dengan suku bunga 15% setahun, adateditKModal
Kerja untuk kontraktor lainnya yang tidak termasuitir (3f) di atas.

5. Golongan V dengan suku bunga 18% setahun, adatak kredit impor
dan penyaluran barang-barang impor yang tidak teuknaalam butir
(2e), (2f), (3c).

6. Golongan VI dengan suku bunga 21% setahun, adalaik kredit impor
dan penyaluran barang-barang impor yang tidak wukndalam butir (1)
sampai dengan (5).

~Po0UT

E. Kredit Bermasalah
1. Pengertian Kredit Bermasalah

Kredit bermasalah adalah kredit yang pembayarasuwsiagnya tidak
lancar atau tidak terbayarkan. Ditinjau dari segikudm, kredit
bermasalah adalah adanya penyalahgunaan perjagtn disaat jatuh
tempo pelunasan angsuran pinjaman. Beberapa p&mgertengenai
kredit bermasalah:

Menurut pengertian umum atau secara luas, kreddmalah adalah

kredit yang tidak lancar atau dimana debiturnyakisgnemenuhi
persyaratan yang diperjanjikan, misalnya persyarat@gengenai
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pembayaran bunga, pengambilan pokok pinjaman, gkaian

margin deposit, pengikatan dan peningkatan angunan, dan

sebagainya.

Menurut pengertian khusus atau menurut pengertiamakp

perbankan (terutama cabang bank asing di Indones@)ganggap

kredit bermaslah apabila suatu debitur tidak mek®suaporan

yang dijanjikan, misalnya:

a. Laporan Keuangan bulanan

b. Laporan keuangan tahunan yang dibuat sendiri maypmng
sudah diaudit oleh akuntan publik.

c. Laporan produksi dan persedian bulanan, dan sebagai

Menurut pengertian bank tertentu definisi kreditnb@salah adalah

kredit yang berada dalam klasifikasi diragukan daaacet fion

performing loans). Istilah “diragukan” dan “macet” disini mengacu

pada ketentuan Bank Indonesia yang dianut oleh ap&em

Indonesia.

Menurut konsep akuntansi, kredit bermasalah iahherian kredit

yang berisiko tinggi, sehingga memaksa bank untudcush

menyisihkan sebagian keuntunganya guna menghadegikor

kegagalan pengembalian kredit (Mahmoeddin, 2002:3).

2. Penyebab Terjadinya Kredit Bermasalah
Kreditur selalu mengantisipasi terjadinya kredit rhbasalah,
sehingga banyak hal yang dilakukan oleh kreditar ggmberian kredit
tersebut tidak berujung menjadi kredit bermasalkatedit bermasalah
biasanya disebabkan kegagalan usaha debitur, ndsukan hanya
disebabkan oleh debitur saja tetapi juga dari pikegditur. Menurut
Mahmoedin (2002:51) faktor-faktor penyebab terjgdin kredit
bermasalah, yaitu :
a. Faktor Internal Perbankan
1) Kelemahan dalam analisis kredit
2) Kelemahan dalam dokumen kredit
3) Kelemahan dalam supervisi kredit
4) Kecerobohan petugas bank
5) Kelemahan kebijaksanaan kredit
6) Kelemahan bidang angunan

7) Kelemahan sumber daya manusia
8) Kelemahan teknologi
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9) Kecurangan petugas bank
b. Faktor Internal Nasabah

1) Kelemahan karakter nasabah

2) Kelemahan kemampuan nasabah

3) Musibah yang dialami nasabah

4) Kecerobohan nasabah

5) Kelemahan manajemen nasabah
c. Faktor Eksternal

1) Situasi ekonomi yang negatif

2) Situasi dalam negeri yang merugikan

3) Politik dalam negeri yang merugikan

4) Situasi alam merugikan

5) Peraturan pemerintah yang merugikan
d. Faktor Kegagalan Bisnis

1) Aspek hubungarh(gman relation)

2) Aspek yuridis

3) Aspek manajemen

4) Aspek pemasaran

5) Aspek teknis produksi

6) Aspek keuangan

7) Aspek sosial ekonomi
e. Faktor Ketidakmampuan Manajemen

1) Pencatatan tidak memadai

2) Informasi biaya tidak memadai

3) Modal jangka panjang tidak cukup

4) Gagal mengendalikan biaya

5) Overheadcost yang berlebihan

6) Kurangnya pengawasan

7) Gagal melakukan penjualan

8) Investasi berlebihan

9) Kurang menguasai teknis

10) Perselisihan antar pengurus

Meskipun telah diketahui latar belakang permasalaya, tetapi
upaya penanggulangan kredit bermasalah bukanldaneeyang mudah.
Menurut Mahmoeddin (2002:12a&)la beberapa tindakan yang digunakan
untuk mencegah terjadinya kredit bermasalah dal@nmhkredit macet,
yaitu:

a. Menyempurnakan sistem dan prosedur sebaik mungkiatu

sistem yang baik telah mencakup pembagian tanggwmagb,
pembagian tugas dan ketentuan wewenang yang jelas.
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b. Menghindari subyektivitas yang dikhawatirkan dap&mbawa
kepentingan pribadi.

Membuat kebijakan yang tepat
Memegang prinsip pemberian kredit dengan konsekuen.

c. Memiliki prinsip-prinsip perbankan, setidak-tidalnyprinsip
prudential atau kehati-hatian dalam memberikan kredit.

d. Menjaga nama baik dan citra bank

e. Melengkapi dokumen sebelum realisasi kredit

f. Mengawasi pencairan kredit

g. Melakukan pengawasan kredit

h. Melakukan pengawasan terhadap kinerja petugastkredi

I

J-

3. Perhitungan Kredit Bermasalah
Cara perhitungan suatu kredit bermasalah tauPerforming Loan
(NPL) berdasarkan SE Bl No 3/30 DPNP tanggal 14ebDdr 2001

dalam Almilia (2005:13) adalah sebagai berikut:

Kredit Bermasalah
: 0
g Total Kredit -

Menurut Almilia (2005:13) rasidlon Performing Loan menunjukan

kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredmasatah

yang diberikan oleh bank. Sehingga semakin tinggior ini maka

akan semakin buruk kualitas kredit bank yang mealykén jumlah

kredit bermasalah semakin besar. Kredit dalamiadalah kredit

yang diberikan kepada pihak ketiga tidak termastddik kepada

bank lain. Kredit bermasalah adalah kredit dengaalitas lancar,

diragukan, dan macefNon Performing Loan atau resiko kredit

bermasalah pada setiap bank tidak boleh melebihetdgman

maksimal Non Performing Loan dari Bank Indonesia yaitu 5%.
Karena apabila lebih dari 5% maka bank tersebutgdjap tidak

sehat. Apabila tingkaNon Performing Loan yang dimiliki suatu

bank semakin meningkat maka akan mengakibatkaen@asnya

penyaluran  kredit, dimana banyaknya kredit bernadwsal
menyebabkan terkikisnya permodalan bank.

4. Upaya Penyelamatan Kredit Bermasalah
Kredit bermasalah pada akhirnya akan membawa karubagi

kedua belah pihak, sehingga perlu dilakukan penysian supaya
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kerugian tidak menjadi lebih besar. Menurut SuyaifZ®03:115)

penyelamatan terhadap kredit macet dapat dilakulargan beberapa

metode, yaitu:

a.

Rescheduling

Kebijakan ini berkaitan dengan jangka waktu kres#ihingga

keringanan yang dapat diberikan adalah:

1) Memperpanjang jangka waktu kredit.

2) Memperpanjang jangka waktu angsuran, misalnya semul
angsuran ditetapkan setiap 3 bulan menjadi 6 bulan.

3) Penurunan jumlah untuk setiap angsuran yang dapat
mengakibatkan perpanjangan jangka waktu kredit.

Recondition

Dalam hal ini bantuan yang diberikan adalah bekgyanganan

atau perubahan persyaratan kredit, antara lain:

1) Kapitalisasi bunga, yaitu bunga dijadikan utang gkok
sehingga nasabah untuk waktu tertentu tidak perlu
membayar bunga, tetapi nanti utang pokoknya dapat
melebihi plafon yang disetujui.

2) Penundaan pembayaran bunga, yaitu bunga tetamraihit
tetapi penagihan atau pembebanannya kepada nasidlah
dilaksanakan sampai nasabah mempunyai kesanggupan.

3) Penurunan suku bunga, yaitu dalam hal nasabahaidinil
masih mampu membayar bunga pada waktunya, tetlpi su
bunga yang dikenakan terlalu tinggi untuk tingklatiféas
dan hasil usaha pada waktu itu.

4) Pembebasan bunga, yaitu dalam hal nasabah memang
dinilai tidak sanggup membayar bunga. Pembebasagabu
dapat dilakukan untuk sementara, selamanya, ataupun
seluruh utang bunga.

5) Pengkonversian kredit jangka pendek menjadi kjadijka
panjang dengan syarat yang lebih ringan.

Restructuring

Jika kesulitan nasabah disebabkan oleh faktor mauaka

penyelamatanya adalah dengan meninjau kembalissitien

kondisi permodalan, baik modal dalam arti dana kintu
keperluan modal kerja maupun modal berupa bararapba
modal. Tindakan yang dapat diambil dalam ranggestructuring
adalah:

1) Tambahan Kredit
Apabila nasabah kekurangan modal kerja, maka perlu
dipertimbangkan penanaman modal kerja, demikiara jug
dalam hal investasi, baik perluasan maupun tambahan
investasi.
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2) TambaharkEquity
a) Tambahan modal dari pihak bank dengan cara:
(1) Penambahan/ penyetoran uafrgsh money)
(2) Koversi utang bank, baik utang bunga, utang
pokok, atau keduanya.
b) Tambahan dari pemilik
Kalau bentuk perusahaan adalah PT, maka tambahan
modal ini dapat berasal dari pemegang saham maupun
pemegang saham baru atau kedua-duanya.
d. Kombinasi
Tindakan penyelamatam dapat juga merupakan kompinas
misalnya rescheduling dengan reconditioning, rescheduling
dengarrestructuring, danreconditioning dengarrestructuring.

F. Pengendalian Intern Kredit
1. Pengertian Pengendalian Intern
Pengendalian intern merupakan bagian dari manajessko dari
sebuah organisasi yang digunakan untuk menegakdisidean dan
penyalahgunaan wewenang. Pengendalian intern hditaksanakan
secara konsisten dan berkesinambungan sehinggasaetan dapat
memberikan manfaat yang baik bagi organisasi.
Pengertian pengendalian intern menurut Widjajang®0L:18)
adalah:
Pengendalian intern irfernal control) adalah suatu sistem
pengendalian yang meliputi struktur organisasi tiasesemua
metode dan ukuran yang ditetapkan oleh perusaheagad tujuan
untuk mengamankan aktiva perusahaan, mengeceknkateer dan
ketelitian data akuntansi, meningkatkan efisiendsin mendorong
agar kebijakan manajemen dipatuhi oleh segenampmag@ganisasi.

Pendapat lain dikemukakan oleh Mulyadi (2001:16Bghwa

“pengendalian intern meliputi struktur organisasiengecek ketelitian
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dan keandalan data akuntansi, mendorong efisieasi rdendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen”.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapatpdikian bahwa
pengendalian intern adalah proses kebijaksanaag ggengaruhi dan
dijalankan oleh dewan direksi, manajemen, dan bagi#titas lainnya
dalam penerapannya tentang laporan keuangan ygrej d#ercaya,
diterapkannya efisiensi dan efektivitas dalam kegisoperasional, dan
diterapkannya peraturan dan hukum yang berlakuditgati oleh entitas
tersebut.

2. Pengertian Pengendalian Intern Kredit

Pengendalian intern terhadap kredit sangat pentiipgrhatikan
dalam penyaluran kredit. Penyaluran kredit rentaarhadap
penyelewengan yang mengakibatkan kerugian terhaol@@anisasi.
Pengendalian kredit adalah usaha-usaha untuk n@erkegdit yang
diberikan tetap lancar, produktif, dan tidak mad¢etcar dan produktif
artinya kredit itu dapat ditarik kembali bersamadganya sesuai dengan
perjanjian yang disetujui kedua belah pihak (Haaim®2007:105).

Pengendalian kredit merupakan upaya dalam menjagabgrian
kredit supaya tidak menimbulkan masalah, vyaitu dangcara
mengorganisasian sistem dan prosedur yang bengadnjuan kredit
yang telah disalurkan dapat kembali dengan lancar.

3. Tujuan Pengendalian Kredit

Tujuan pengendalian kredit menurut Hasibuan (20IL): Adalah:
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a. Menjaga agar kredit yang disalurkan tetap aman.

b. Mengetahui apakah kredit yang disalurkan itu laatan tidak.

c. Melakukan tindakan pencegahan dan penyelesaiaiit knedet
atau bermasalah.

d. Mengevaluasi apakah prosedur penyaluran kredit yang

dilakukan telah baik atau masih perlu disempurnakan

e. Memperbaiki kesalahan-kesalahan karyawan analisitkdan

mengusahakan agar kesalahan itu tidak terulang lagi

f. Mengetahui posisi presentaseollectability credit yang

disalurkan bank.

g. Meningkatkan moral dan tanggung jawab karyawan igieal

bank.

Inti dari tujuan pengendalian kredit adalah untungetahui apakah
penyaluran kredit sudah melalui prosedur yang beKaedit yang
disalurkan tetap aman dan lancar dalam pengembghardan pihak-
pihak yang terkait tetap memperhatikan analisi@yatan pemberian
kredit.

Penerapan Pengendalian Intern Kredit

Pengendalian Intern perkreditan harus memiliki keymaan
menjamin bahwa dalam penyaluran perkreditan dapagah terjadinya
penyalahgunaan wewenang oleh berbagai pihak yapat adaerugikan
bank dan terjadinya praktek pemberian kredit yamdpkt sehat.
Penerapan pengendalian intern di bidang perkreaiteliputi berbagai

hal seperti berikut (Rivai, 2006:571):

a. Divison of Duties (Pemisahan Tugas)

Division of Duties adalah adanya pemisahan antara fungsi-

fungsi administratif, operasional, fungsi penyimgandan dapat

juga berupa pembagian tugas dan wewenang berdasarka

tingkat jabatan yang ada. Pemisahaan tersebut dudalgar
tercapaiinternal check secara otomatis melalui prosedur kerja
yang ada dan juga tidak akan seseorang melaksapakarjaan
dari awal sampai selesai tanpa adanya kontrol.
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b. Dual Control (Pengendalian Ganda)

Dual Control yang dimaksud disini adalah pengecekan kembali
atas suatu pekerjaan yang telah dilakukan oleh gpstu
sebelumnya yang berbeda.

c. Joint/ Dual Custody (Penjagaan Bersama)

Joint/ Dual Custody merupakan suatu sistem pengamanan
penyimpanan folder jaminan kredit dengan menggumakaa
kunci pengaman dan formulihecklist.

d. Number Controls (Pengendalian dengan Penomoran)
Pengedalian intern dapat dilaksanakan melalui miste
penomoran dokumen-dokumen pada kegiatan perkreditan
dengan tujuan untuk memudahkan pengecekan dan
menghilangkan peluang tindakan manipulasi.

e. Limitation Outside Activities of Bank Personel (Pembatasan
Pegawai Bank)

Pengendalian ini bertujuan untuk:

1) Pejabat/ karyawan tidak melakukan kegiatan yangifiaer
mencari keuntungan pribadi.

2) Pejabat/ karyawan tidak melakukan kegiatan yangktid
berhubungan dengan tugas kedinasan.

3) Pejabat/ karyawan tidak melanggar prinsip dan kesiaim
bank.

f. Rotation of Duty Asigment (Rotasi Kerja)

Rotasi memberikan manfaat: menghillangkan kejenuhan
memperluas kemampuan dan pengalaman, menghindarkan
penyalahgunaan wewenang.

g. Independence Balancing (Pengendalian Melalui Persamaan)
Sistem akuntansi akan menghasilkan keseimbangamatito
antara saldo suatu rekening dengan rekening laim@®j@ama
pencatatan, klasifikasi, pelaporan transaksi-tiesisgersebut
dilakukan dengan benar.

5. Unsur-unsur Pengendalian Kredit
Pengendalian merupakan tindakan untuk mengarahlegmatian,
termasuk koreksi atas kekurangan yang ada serigegesman kegiatan
agar selaras dengan tujuan yang ditetapkan. Untekcapai tujuan
tersebut, dalam pengendalian intern terdapat wnssur pengendalian
kredit dalam kredit. Gambaran unsur-unsur pengemdddredit dalam

proses kredit menurut Tawaf (1999:280) dapat dikitzai tabel 2.
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G. Pengawasan Kredit
1. Pengertian Pengawasan Kredit
Pengertian pengawasan kredit menurut Suhardjon®3(280)
adalah kegiatan pengawasan ataenitoring terhadap tahapan-tahapan
proses pemberian kredit, pejabat kredit yang malasdsan proses
pemberian kredit serta fasilitas kreditnya.

Pengertian lain menurut Muljono (2001:46pgngawasan kredit
merupakan salah satu fungsi manajemen dalam usahamiyk
penjagaan dan pengamanan dalam pengelolaan kekagalalalam
bentuk perkreditan yang lebih baik dan efisien, agamenghindari
terjadinya penyimpangan-penyimpangan dengan camadoneng
dipatuhinya kebijaksanaan-kebijaksanaan perkredjang telah
ditetapkan serta mengusahakan penyusunan adnsniséikreditan
yang benar.

2. Jenisdan Sistem Pengawasan Kredit
Jenis dan sistem pengawasan kredit disesuaikaradetgbutuhan
dari organisasi yang menggunakan. Menurut Abdu(2(03:95) ada
beberapa jenis pengawasan kredit yang diterapkadamda
pelaksanaannya, antara lain:

a. Preventif Control of Credit

Adalah pengendalian kredit yang dilakukan dengamdakan

pencegahan sebelum kredit tersebut makegventif Control of

Credit dapat dilakukan dengan cara:

1. Penetapan plafon kredit
Plafon kredit adalah batas maksimum kredit yangeriian
bank yang dapat dipinjamkan oleh debitur bersaragkut

2. Pemantauan debitur
Pemantauan debitur ini dimaksukan bank untuk metomg
perkembangan perusahaan debitur setelah kreditrildibe
apakah maju atau menurun.

3. Pembinaan Debitur
Pembinaan debitur dimaksudkan memberikan penyuluhan
kepada debitur mengenai manajemen dan adminisigasi ia
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lebih mampu mengelola perusahaanya, karena jikaspkaan
maju maka pembayaran kredit akan lancar.

b. Repressive Control of Credit
Adalah tindakan pengamanan atau penyelesaian kned#t dengan
cara rescheduling, reconditioning, restructuring, dan liquidation.
Tegasnyakredit yang telah macet harus dilakukan dengan cara
menyita anggunan kredit bersangkutan untuk membpiygaman
debitur.

Menurut Hasibuan (2007:105da beberapa sistem pengawasan

kredit yang diterapkan dalam pelaksanaan pengawéesdlit, yang

ditujukan untuk mempermudah dan memperlancar prpsegawasan

kredit. Sistem pengawasan kredit tersebut terdii d

a.

Internal Control of Credit

Merupakan sistem pengendalian kredit yang dilakukéeh
karyawan bank bersangkutan. Cakupannya meliputggahan
dan penyelesaian kredit macet.

Audit Control of Credit

Merupakan sistem pengendalian atau penelitian @fasgng
berkaitan dengan pembukuan kredit. Jadi pengemdalias
masalah khusus, yaitu tentang kebenaran pembukeedit k
bank.

External Control of Credit

Merupakan sistem pengendalian kredit yang dilakugdrak
luar, baik oleh Bank Indonesia maupun akuntan gubli

Sistem pengawasan terdiri dari pihak dalam mauphzkduar baik

secara pengawasan langsung atau tidak langsungy pentujuan

mempermudah serta mempelancar pengendalian kredit.

Beberapa penjelasan tersebut dapat ditarik kesangadhwa jenis

pengawasan kredit dapat dilakukan dengan cara gahar dan

penyelesaian kredit bermasalah. Penggunaan seoanairkasi antara

kedua cara tersebut bisa digunakan supaya dapaketasaikan masalah

kredit bermasalah.
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3. Tujuan Pengawasan Kredit
Tujuan dari pengawasan kredit wajib adalah memilkama
terjadinya kredit bermasalah. Menurut Muljono (20@t61) secara lebih
lengkap tujuan pengawasan dapat diuraikan sebaghub:

a. Agar penjagaan atau pengawasan dalam pengelolkagaen bank,
di bidang perkreditan dapat dilaksanakan lebih baiktuk
menghindarkan penyelewengan-penyelewengan baik alarum-
oknum ekstern bank atau intern bank.

b. Untuk memastikan ketelitian dan kebenaran data mdirasi di
bidang perkreditan serta penyusunan dokumentakrquitan yang
lebih baik.

c. Untuk memajukan efisiensi di dalam pengelolaan @aa laksana
usaha di bidang perkreditan dan mendorong tercg@aiancana
yang ada.

d. Untuk memajukan agar kebijaksanaan yang telahagiken seperti
tersebut di atas manual perkreditan surat-suratagddipatuhi dan
dilaksanakan dengan baik.

H. Perbankan
1. Pengertian Bank
Istilah bank dilihat dari pembentukan kata berasai bahasa Italia yaitu
“banca”’ yang berarti banku tempat duduk. Banku terseijpgrdunakan oleh
bankir untuk melayani nasabahnya dalam memberikaarpan, kemudian
istilah tersebut populer menjadi “bank”.

Pasal 1 Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentangoBhan atas

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbamkenyebutkan
bahwa “badan usaha yang menghimpun dana dari nasyatalam bentuk

simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakatm datangka

meningkatkan taraf hidup orang banyak”.
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“Bank secara sederhana juga dapat diartikan selb@mgaiaga keuangan
yang kegiatan utamanya menghimpun dana dari mdstaralan
menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyasgkte memberikan jasa
bank lainnya” (Kasmir,2008:25Pengertian lain menurut Hasibuan (2007:2)
“bank adalah lembaga keuangan berarti bank adatatarb usaha yang
kekayaanya terutama dalam bentuk adetuangan f(nancial asset) serta
bermotifkan profit dan juga sosial, jadi bukan heanpencari keuntungan
saja”.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapatpdikian bahwa bank
adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi ceseieng menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kepada amaksy yang
membutuhkan dengan tujuan mendapat keuntungamieersa
2. Jenis-Jenis Bank

Bank dalam perkembangan dibagi dalam beberapa jenisi dari bank
umum, bank yang berprinsip pada syariah, bank yakgs pada usaha
simpan pinjam di masyarakat, sampai bank yang nresgwrusan luar
negeri. Menurut Kasmir (2008:35) Saat ini JenisbBekan dapat ditinjau
dari beberapa segi, antara lain :

a. Dilihat dari Segi Fungsi

Dalam Undang-undang No.7 Tahun 1992 dan ditegas&gn
dengan dikeluarkannya Undang-undang RI No. 10 T4998 jenis
perbankan menurut fungsinnya terdiri dari :
1) Bank Umum
Bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara
konvensional dan atas berdasarkan prinsip syaidalg ylalam

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pgariaa.
2) Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
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Bank yang melakukan kegiatan usahanya secara koneés
atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam keungatidak
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

b. Dilihat dari Segi Kepemilikannya

1)

2)

3)

4)

5)

Bank milik pemerintah

Dimana baik akte pendirian maupun modalnya dimibkeh
pemerintah, sehingga seluruh keuntungan bank imilii oleh
pemerintah pula. Sedangkan bank milik pemerintabrata
(BPD) terdapat di daerah tingkat | dan Il masingsima
provinsi.

Bank milik swasta nasional

Merupakan bank yang seluruh dan sebagaian besdnmyigki
oleh swasta nasional serta akte pendiriannyapunkaid oleh
swasta pula.

Bank kooperasi

Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh pEaitaan
yang berbadan hukum kooperasi.

Bank milik asing

Bank milik asing merupakan cabang dari bank yarey ditliar
negeri, baik milik swasta asing maupun pemerinshgasuatu
negara.

Bank milik campuran

Bank milik campuran merupakan bank yang kepemilikan
sahamnya dimiliki oleh pihak asing dan swasta madio
Dimana kepemilikan sahamnya secara mayoritas digegkeh
warga negara Indonesia.

c. Dilihat dari Segi Status

1)

2)

Bank Devisa

Bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luarrinatgu
yang berhubungan dengan mata uang asing secararkese
misalnya transfer ke luar negeri, inkaso ke luagemedan lain
sebagainya.

Bank Non Devisa

Bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan
transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat
melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa.

d. Dilihat dari Segi Cara Menentukan Harga

1)

2)

Bank yang berdasarkan prinsip konvesional

Dalam mencari keuntungan dan menentukan harga &gpaa
nasabahnya menggunakan metode menetapkan bunggaiseba
harga jual, baik untuk produk simpanan atau deposit

Bank yang berdasarkan prinsip syariah

Bank yang berdasarkan prinsip syariah menetapkanarat
perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank atepghak
lain.



51

3. Fungs dan Tujuan Perbankan Indonesia

Fungsi bank menurut Suseno (2003:4) adalah :

a. Sebagai lembaga Intermediasi

b. Memberikan Jasa Lalu-lintas Pembayaran

c. Sarana dalam Kebijakan Monener

Fungsi dan tujuan perbankan menurut Hasibuan (3p@dalah “sebagai
penghimpun dana dan penyalur dari masyarakat yangjban menunjang
pelakasanaan pembangunan nasional dalam rangka ngkatkan
pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitasiomas kearah
peningkatan kesejahteraan rakyat banyak”.

Tujuan bank seperti yang tertuang dalam Bab Il Ipadéndang-undang
No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan vyaitu “Menunjgeiaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan rp&aa,
pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional keh apgningkatkan

kesejahteraan rakyat banyak”.



